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Abstrak— Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi 
(ICT) sebagai sarana dalam meningkatkan kualitas layanan dan 
operasional telah membawa perubahan yang besar di dunia 
perpustakaan. Hal ini disadari oleh SMA IT Al-Auliya, 
terutama untuk pelayanan dalam perpustakaan. Saat ini proses 
administrasi yang ada di perpustakaan masih manual, tidak 
menggunakan sistem informasi. Oleh karena itu, perpustakaan 
SMA IT Al-Auliya perlu untuk implementasi sistem informasi 
perpustakaan. Implementasi sistem informasi perpustakaan ini 
menggunakan software open source yaitu INLISLITE karena 
mudah digunakan dan telah sesuai dengan standar peraturan 
pemerintah tentang perpustakaan. Metode yang digunakan 
dalam pelaksanaan penelitian ini adalah reuse-based software 
engineering. Selama proses implementasi, telah dilakukan 
wawancara untuk mendapatkan kebutuhan pada requirement 
analysis, lalu pembuatan dokumen spesifikasi aplikasi yang 
mengikuti kebutuhan perpustakaan, selanjutnya konfigurasi 
INLISLITE mengikuti dokumen spesifikasi aplikasi yang telah 
dibuat. User Acceptance Test (UAT) dan training dilakukan 
dengan pustakawan untuk memastikan aplikasi telah dapat 
digunakan dan sesuai dengan kebutuhan. Migrasi data buku 
perpustakaan dilakukan, dari catatan manual ke dalam aplikasi 
INLISLITE. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini adalah 
sistem informasi perpustakaan telah terimplementasi pada 
perpustakaan SMA IT Al-Auliya. Implementasi INLISLITE 
telah memudahkan proses operasional di perpustakaan, seperti 
pendaftaran anggota, pencarian buku, peminjaman buku, 
pengembalian buku, serta pelaporan. 
Kata Kunci— perpustakaan, sistem informasi 
perpustakaan, INLISLITE 
 
Abstract— The use of ICT as a means of improving service 
and operational quality has brought a revolutionary changes 
for library. This was realized by Al-Auliya IT High School, 
which has not employ information system for the 
administrative processes in their library. Therefore, in this 
study the library information system for the Al-Auliya IT 
High School library was implemented. The implementation of 
this library information system uses open source software, 
namely INLISLITE because it is easy to use and is in 
accordance with government regulation standards regarding 
libraries. The result obtained in this study is the library 
information systems has been implemented in the Al-Auliya 
High School IT library. During the implementation process an 
interview is conducted to gather the requirements 
specification, then customize the INLISLITE to follow the 
application specification document. Subsequently, User 
Acceptance Test and training librarians also collected book 
data from the library to INLISLITE. The implementation of 
library information system is in accordance with application 
specification document. After the library information system 
implemented, the Al-Auliya High School Library gained 
several benefits such as the easiness of documents finding and 
efficient books borrowing and returning in the library. 
Keywords—library, library information systems, INLISLITE 
 
I. PENDAHULUAN 
Pemanfaatan ICT sebagai sarana dalam meningkatkan 
kualitas layanan dan operasional telah membawa perubahan 
yang besar di dunia perpustakaan. Menurut Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2014 
tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 
2007 tentang perpustakaan, perpustakaan sekolah adalah 
perpustakaan yang merupakan bagian integral dari kegiatan 
pembelajaran, dan berfungsi sebagai pusat sumber belajar 
untuk mendukung tercapainya tujuan pendidikan yang 
berkedudukan di sekolah [1][2]. Berdasarkan peraturan 
pemerintah di atas maka didapatkan bahwa perpustakaan 
sekolah sangat penting perannya bagi suatu sekolah. 
Hal inipun disadari oleh SMA IT Al-Auliya. SMA IT 
Al-Auliya sendiri merupakan salah satu sekolah yang ada di 
Balikpapan, memiliki lebih dari 200 siswa dan 20 tenaga 
pendidik yang juga menjadi anggota perpustakaan pada 
perpustakaan SMA IT Al-Auliya. Saat ini perpustakaan SMA 
IT Al-Auliya belum menerapkan ICT dan masih melakukan 
proses pengelolaan dan administrasi secara konvensional. 
Konvensional disini maksudnya adalah segala proses 
administrasi di perpustakaan SMA IT Al- Auliya masih 
manual, sehingga membuat proses peminjaman dan 
pengembalian buku membutuhkan dokumen yang sangat 
banyak serta waktu pengisian form yang cukup memakan 
waktu. Saat ini buku di perpustakaan SMA IT Al- Auliya 
sudah lebih dari 200 buku dan semakin lama semakin banyak, 
hal ini membuat anggota perpustakaan menjadi lebih susah 
dalam mencari buku karena harus mencari secara manual 
pada rak-rak buku yang ada. Solusi yang diberikan kepada 
perpustakaan SMA IT Al-Auliya melalui kegiatan 
pengabdian masyarakat ini yaitu penerapan sebuah sistem 
informasi perpustakaan bernama INLISLITE untuk 
membantu pengelolaan dan proses administrasi di 
perpustakaan. Penerapan sistem informasi perpustakaan ini 
akan sangat membantu perpustakaan SMA IT Al-Auliya
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dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas proses bisnis. 
Sistem ini juga akan membantu meningkatkan kinerja dari 
perpustakaan SMA IT Al-Auliya agar dapat melakukan 
proses administrasi secara digital. Tujuan yang ingin 
dicapai dalam kegiatan ini adalah mengimplementasikan 
sistem informasi perpustakaan pada SMA IT Al-Auliya dan 
melakukan edukasi kepada SMA IT Al-Auliya agar dapat 
mengoperasikan sistem informasi perpustakaan secara 
mandiri.  
II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sistem Informasi Perpustakaan 
Pengertian perpustakaan yang terdapat dalam 
perpustakaan Nasional RI adalah unit kerja yang memiliki 
sumber daya manusia, sekurang-kurangnya seorang 
pustakawan, ruang tempat khusus, koleksi bahan pustaka 
sekurang-kurangnya seribu judul dari berbagai disiplin 
ilmu yang sesuai dengan jenis menambah ilmu 
pengetahuan. Didalamnya memiliki bagian-bagian 
pengembangan koleksi, pengolahan koleksi, layanan 
pengguna dan pemeliharaan sarana-prasarana, yang 
dikelola dengan sistem dengan melibatkan sumber daya 
manusia yang profesional. Sedangkan Perpustakaan 
sekolah adalah perpustakaan yang melayani para siswa, 
guru, dan karyawan dari suatu sekolah tertentu [3]. 
Penerapan Teknologi Informasi pada perpustakaan 
dapat difungsikan dalam berbagai bentuk, yaitu sebagai 
sistem informasi manajemen perpustakaan dimana kegiatan 
atau pekerjaan yang dapat diintegrasikan dengan sistem 
informasi perpustakaan antara lain adalah pengadaan, 
inventarisasi, katalogisasi, sirkulasi bahan pustaka, serta 
pengelolaan data anggota [4]. Ada 3 sistem informasi 
perpustakaan yang open source yaitu INLISLite, SLIMS, 
dan Koha. INLISLite adalah sebuah sistem informasi 
perpustakaan yang dibangun dan dikembangkan secara 
resmi oleh Perpustakaan Nasional RI. SLIMS adalah 
perangkat lunak sistem manajemen perpustakaan  sumber   
terbuka   yang dilisensikan di   bawah GPL v3. Aplikasi 
web yang dikembangkan oleh tim dari Pusat Informasi dan 
Humas Departemen Pendidikan Nasional Republik 
Indonesia. Koha adalah satu sistem informasi perpustakaan 
yang diciptakan pada 1999 oleh Katipo   Communications    
untuk Horowhenua Library Trust di New Zealand. 
Perbedaan dari ketiga sistem informasi perpustakaan 
tersebut akan dijelaskan pada tabel 1. Dari penjelasan tabel 
1 maka didapatkan INLISLite lah yang paling cocok untuk 
digunakan pada penelitian ini. Karena INLISLite memiliki 
semua kriteria yang ada. 
Tabel 1 Perbedaan INLISLite, SLIMS, dan Koha  
Kriteria INLISLite SLIMS Koha 
Open source   
Proses instalasi mudah   
Berbasis web   
Fitur lengkap   
Mudah dioperasikan   
Sesuai dengan peraturan 
pemerintah tentang 
perpustakaan 
  
INLISLite versi 3 merupakan pengembangan lanjutan dari 
perangkat lunak (software) aplikasi otomasi perpustakaan 
INLISLite versi 2.1.2 yang dibangun dan dikembangkan 
oleh Perpustakaan Nasional RI sejak tahun 2011. INLISLite 
versi 3 dikembangkan sebagai perangkat lunak satu pintu 
bagi pengelola perpustakaan untuk menerapkan otomasi 
perpustakaan sekaligus mengembangkan perpustakaan 
digital / mengelola koleksi digital. INLISLite dibangun dan 
dikembangkan secara resmi oleh Perpustakaan Nasional RI 
dalam rangka menghimpun koleksi nasional dalam jejaring 
Perpustakaan Digital Nasional Indonesia, di samping 
membantu upaya pengembangan pengelolaan dan pelayanan 
perpustakaan berbasis teknologi informasi dan komunikasi 
di seluruh Indonesia. 
Adapun karakteristik INLISLite versi 3 yaitu: 
1. Mengikuti standar metadata MARC (MAchine 
Readable Cataloguing) dalam pembentukan katalog 
digitalnya. 
2. Berbasis web (webbased application software), di mana 
dalam pengoperasiannya menggunakan aplikasi 
browser internet yang umum digunakan untuk 
menjelajahi informasi di internet. 
3. Instalasi perangkat lunak INLISLite cukup dilakukan 
pada satu komputer yang difungsikan sebagai 
pangkalan data (server). Pengoperasian aplikasi cukup 
dilakukan melalui komputer kerja (workstation) dengan 
cara mengkoneksikannya melalui perangkat jaringan 
komputer, baik secara lokal (local area network), antar 
wilayah (wide area network), maupun internet. 
4. Dapat dioperasikan secara bersamaan dalam satu waktu 
secara simultan (multi user ready). 
5. Bebas pakai / gratis (freeware dan opensource). [5] 
 
Adapun fitur-fitur yang ada pada INLISLite versi 3 yaitu: 
1. Akuisisi; 
2. Katalog; 
3. Keanggotaan; 
4. Sirkulasi; 
5. Locker; 
6. OPAC (Online Public Access Catalog); 
7. Buku tamu; 
8. SMS Gatway; dan 
9. Pengaturan umum. 
 
B. Reuse-based Software Engineering 
Reuse-based Software Engineering adalah strategi 
rekayasa perangkat lunak di mana proses pengembangan 
diarahkan untuk menggunakan kembali perangkat lunak yang 
sudah ada. Reuse-based digunakan kembali untuk produksi 
perangkat lunak dan biaya pemeliharaan lebih rendah, 
pengiriman sistem yang lebih cepat, dan peningkatan kualitas 
perangkat lunak. Gambar 1 merupakan tahapan-tahapan 
proses yang ada pada reuse software engineering. Terdapat 6 
tahapan seperti requirements specification, component 
analysis, requirements modification, system design with 
reuse, development and integration, dan system validation. 
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Penjelasan tahapan-tahapan tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1. Requirements specification merupakan tahapan 
dimana user memahami dan menentukan layanan 
apa yang diperlukan dari sistem dan 
mengidentifikasikan kendala. 
2. Component analysis merupakan tahapan dimana 
user mencari spesifikasi kebutuhan, pencarian 
komponen untuk mengimplementasikan spesifikasi 
tersebut. 
3. Requirements modification merupakan tahapan 
dimana kebutuhan dianalisa menggunakan informasi 
mengenai komponen yang telah ditemukan. 
Kebutuhan dimodifikasi dengan mempertimbangkan 
komponen yang ada. 
4. System design with reuse. Selama tahap ini 
framework yang sudah ada akan digunakan kembali. 
Para designer memperhitungkan komponen yang 
akan digunakan kembali dan mempersiapkan 
framework 
untuk memenuhinya. 
5. Development and integration merupakan tahapan 
dimana software dikembangkan dan komponen akan 
diintegrasikan untuk membuat sistem yang baru. 
6. Software validation merupakan tahapan terakhir yang 
bertujuan untuk menunjukan bahwa sistem telah 
sesuai dengan kebutuhan yang ada. Pada tahap ini 
dilakukan pengujian sistem untuk menentukan bahwa 
sistem telah sesuai atau tidak [6]. 
 
Gambar1 Tahapan pada Reuse-based Software Engineering [6] 
 
C. Dewey Decimal Classification (DDC) 
Dewey Decimal Classification (DDC) adalah sebuah sistem 
klasifikasi perpustakaan yang diciptakan oleh Melville Louis 
Kossuth Dewey pada tahun 1873. Klasifikasi Dewey muncul 
pada sisi-sisi buku koleksi perpustakaan. Klasifikasi 
dilakukan berdasarkan subjek, kecuali untuk karya umum dan 
fiksi. Kodenya ditulis atau diletakkan ke sebuah stiker yang 
dilekatkan ke sisi buku atau koleksi perpustakaan tersebut. 
Bentuk kodenya lebih dari tiga digit. Setelah digit ketiga ada 
sebuah tanda titik sebelum diteruskan ke angka berikutnya. 
Ada 10 klas utama dalam sistem DDC yang dibagi lagi dalam 
10 bagian [7]. Kesepuluh klas utama dapat dilihat pada Tabel 
2. 
   Tabel II Klasifikasi DDC 
Index Keterangan 
000 – 099 Klas Karya Umum 
100 – 199 Klas Filsafat dan Psikologi 
200 – 299 Klas Agama 
300 – 399 Klas Ilmu Sosial 
400 – 499 Klas Bahasa 
500 – 599 Klas Ilmu Pengetahua Murni 
600 – 699 Klas Ilmu Pengetahuan Terapan / Teknologi 
700 – 799 Klas Seni, Olah raga, Hiburan 
800 – 899 Klas Kesusasteraan 
900 – 999 Klas Biografi, Ilmu Bumi, Sejarah 
 
III. METODOLOGI 
 
 
Gambar 2 Metode Pelaksanaan 
 
Gambar 2 merupakan tahapan pada kegiatan penelitian 
ini. Tahapan-tahapan tersebut adalah modifikasi dari 
metodologi reuse software engineering [6]. Reuse-based 
Software Engineering adalah strategi rekayasa perangkat 
lunak di mana proses pengembangan diarahkan untuk 
menggunakan kembali perangkat lunak yang sudah ada 
sehingga biaya pemeliharaan lebih rendah, penggunaan 
sistem yang lebih cepat, dan peningkatan kualitas perangkat 
lunak. Ada 7 tahapan yaitu requirement specification, 
component analysis, requirement modification, system 
design, development and integration, system validation & 
training, dan data migration. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Requirement Specification 
Pada tahap ini dilakukan diskusi dengan pustakawan Ibu 
Afiani Intan Rejeki membahas mengenai kebutuhan 
perpustakaan terhadap sistem informasi yang akan 
diimplementasi. Adapun fungsi dan fitur yang diperlukan 
(Supriatin, 2004) adalah sebagai berikut: 
a. Sistem mendukung proses pendaftaran anggota secara 
mandiri. 
b. Sistem mampu menyediakan kartu anggota perpustakaan. 
c. Sistem mendukung anggota perpustakaan untuk mencari 
buku secara otomatis. 
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d. Sistem mendukung proses input buku secara kolektif. 
e. Sistem mampu menyediakan label buku. 
 
B. Component Analysis 
Berdasarkan fungsi dan fitur yang telah didapatkan 
pada tahap requirement analysis, terdapat tiga kandidat 
software yang sesuai dengan kebutuhan perpustakaan 
SMA IT Al-Auliya yaitu INLISLITE, SLIMS, dan Koha. 
Namun, setelah dilakukan analisa terhadap kesesuaian 
kebutuhan dan fitur dan fungsi yang disediakan masing-
masing software, diputuskan bahwa pada penelitian ini 
akan menggunakan INLISLITE karena memiliki 
keunggulan sebagai berikut: 
a. Proses instalasinya lebih mudah dibandingkan software 
Digilib yang lain. 
b. Dapat melakukan pendaftaran anggota secara mandiri. 
c. Menyediakan label buku. 
d. Mendukung untuk input buku secara kolektif. 
e. Menyediakan kartu anggota.  
 
C. System Design 
Tahap ini menghasilkan dokumen blueprint yang berisi 
konfigurasi dan rancangan model software yang akan 
digunakan oleh perpustakaan SMA IT Al-Auliya untuk 
menentukan konfigurasi dan model yang sesuai dengan 
kebutuhan pengguna. Berdasarkan wawancara dengan 
pustakawan, didapatkan proses bisnis perpustakaan SMA IT 
Al-Auliya. Kemudian membandingkan proses bisnis 
perpustakaan SMA IT Al-Auliya dengan proses bisnis 
INLISLITE. Hal ini dilakukan untuk melihat perlu 
melakukan modifikasi pada INLISLITE. Perbandingan 
kedua proses bisnis antara perpustakaan SMA IT Al-Auliya 
dan INLISLITE dapat dilihat pada Tabel 3. Berdasarkan 
analisa yang dilakukan, proses bisnis yang dimiliki oleh 
INLISLITE mampu memenuhi bisnis perpustakaan SMA IT 
Al-Auliya tanpa harus mengalami modifikasi. 
 
Tabel 3 Perbandingan kebutuhan dengan fitur 
 
Proses 
Perbandingan Proses Bisnis 
Perpustakaan 
SMA IT Al-Auliya INLISLITE 
Pendaftaran anggota V V 
Baca buku ditempat V V 
Peminjaman buku V V 
Pengembalian buku V V 
 
D. Development and Integration 
Tahap development and integration meliputi 
pengaturan domain dan deployment INLISLITE untuk 
perpustakaan SMA IT Al-Auliya. Proses deployment 
meliputi instalasi dan pembuatan basis data untuk 
INLISLITE. Penyesuaian dilakukan terhadap pengaturan 
INLISLITE sesuai dengan blueprint yang dibuat, meliputi 
pengaturan pengguna sampai dengan pengaturan workflow 
peminjaman dan pengembalian buku. 
 
Semua kebutuhan yang teridentifikasi pada blueprint 
diimplementasikan pada INLISLITE. Adapun salah satu 
contoh penyesuaian yang telah dilakukan adalah pengaturan 
form entri seperti pada Gambar 3 dan Gambar 4. Pada 
Gambar 3 adalah pengaturan yang telah ditentukan di 
dokumen blueprint sedangkan Gambar 4 adalah pengaturan 
yang telah dilakukan pada website. Hasil dari pengaturan 
tersebut dapat dilihat pada Gambar 5. Secara umum, hasil 
implementasi INLISLITE dapat dilihat pada Gambar 6. 
 
Gambar 3 Pengaturan Form Entri pada Blueprint 
 
Gambar 4 Pengaturan Form Entri pada Website 
 
 
Gambar 5 Tampilan Form Entri Anggota pada Website 
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Gambar 6 Hasil Implementasi INLISLITE 
 
E. System Validation & Training 
System validation (pengujian) & training (pelatihan) 
dilakukan secara bersamaan. Pertama, pelatihan mengenai 
INLISLITE diberikan terlebih dahulu kepada calon 
pengguna INLISLITE, yaitu pustakawan, guru, dan siswa. 
Kemudian calon pengguna INLISLITE mencoba sekaligus 
menguji sistem mengikuti skenario/panduan yang telah 
ditentukan. 
 
Gambar 7 Pelaksanaan pengujian dan pelatihan INLISLITE. 
 
Seperti yang dapat dilihat pada Gambar 7, pengujian dan 
pelatihan dilakukan pada hari Jumat, 26 April 2019 di SMA 
IT Al-Auliya ruang lab komputer pukul 08.00 sampai 
dengan pukul 13.30 WITA. Daftar peserta yang mengikuti 
UAT dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Daftar Peserta Pengujian dan Pelatihan 
No Nama Role 
1 Afiani Intan Rejeki Admin 
2 Sabina Azzahra Anggota perpustakaan 
3 Nur Amalia Shofiyah Anggota perpustakaan 
4 M. Suarja Nabil Anggota perpustakaan 
5 Caisar Kiroza Anggota perpustakaan 
6 Muhammad Yusuf Anggota perpustakaan 
 
Skenario yang dilatih dan diujikan mulai dari tata cara 
pembuatan user hingga manajemen Online Public Access 
Catalog (OPAC). Skenario dapat dilihat pada Tabel 4. 
Skenario-skenario tersebut menjadi pedoman untuk 
pelaksanaan pengujian dan pelatihan pengguna. Skenario 
dibuat berdasarkan fungsionalitas yang dimiliki oleh sistem. 
Setiap skenario terdiri dari beberapa tahap yang harus diikuti 
oleh pengguna. 
 
Tabel 4 Skenario Pengujian dan Pelatihan Pengguna 
No Skenario Keterangan 
1 UAT-01.01 User Management (Admin) 
2 UAT-02.01 Katalog Management (Admin) 
3 UAT-03.01 Akuisisi Management (Admin) 
4 
UAT-04.01 Membership Management (Admin 
UAT-04.02 Membership Management (Anggota) 
5 UAT-05.01 Sirkulasi Management (Admin) 
6 
UAT-06.01 Survey Management (Admin) 
UAT-06.02 Survey Management (Anggota) 
7 
UAT-07.01 OPAC Management (Admin) 
UAT-07.02 OPAC Management (Anggota) 
 
User management bertujuan untuk mengetahui apakah 
pengguna dapat menggunakan akun yang sudah mereka 
daftarkan dan memastikan setiap akun memiliki hak akses 
yang sesuai dengan peran pada akun yang ada. Katalog 
management bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi 
manajemen katalog yang meliputi input dan pengelolaan 
katalog sudah berfungsi dengan baik. 
 
Akuisisi management bertujuan untuk mengetahui 
apakah fungsi manajemen koleksi katalog yang meliputi 
pembuatan koleksi dan pengelolaan koleksi sudah berfungsi 
dengan baik. Membership management bertujuan untuk 
mengetahui apakah fungsi manajemen keanggotaan yang 
meliputi pendaftaran anggota dan pengelolaan anggota sudah 
berfungsi dengan baik. 
 
Sirkulasi management bertujuan untuk mengetahui 
apakah fungsi peminjaman dan pengembalian buku sudah 
dapat digunakan dan berfungsi dengan baik. Survey 
management bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi 
manajemen survey yang meliputi pembuatan survey sampai 
pengisian survey sudah berfungsi dengan baik. OPAC 
management bertujuan untuk mengetahui apakah fungsi 
manajemen OPAC yang meliputi input dan pengelolaan 
OPAC sudah berfungsi dengan baik. 
 
Hasil pengujian dari setiap skenario menjadi patokan 
sistem telah berjalan dengan semestinya tanpa ada gangguan 
yang berarti. Apabila hasil tahapan skenario sesuai dengan 
yang diharapkan, pengguna akan mengisi kolom test result 
pada form skenario yang dijalankan dengan tulisan pass yang 
artinya diterima. Kemudian menandatangani kolom tester 
signature. Apabila tidak sesuai dengan yang diharapkan maka 
pengguna memberi tulisan fail yang artinya tidak diterima. 
 
Hasil yang didapatkan dapat dilihat pada skenario 
UAT-02.01 yang dilakukan oleh Admin atau pustakawan. 
Gambar 8 adalah hasil skenario yang telah dilakukan oleh 
aktor Admin yang diperankan oleh Ibu Afiani Intan Rejeki. 
Hasil yang didapatkan adalah seluruh tahapan pada skenario 
UAT-02.01 sudah dijalankan dan diterima oleh pengguna. 
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Gambar 8 Hasil Pengujian Skenario UAT-02.01 Katalog Management 
 
Kemudian dapat dilihat skenario UAT-04.02 juga 
telah dilakukan oleh anggota perpustakaan. Gambar 9 
adalah hasil skenario yang telah dilakukan oleh aktor 
anggota perpustakaan yang diperankan oleh Amalia S.E. 
Hasil yang didapatkan adalah seluruh tahapan pada 
skenario UAT-04.02 sudah dijalankan dan diterima oleh 
pengguna. Hasil UAT yang dilakukan ke 6 aktor telah 
berhasil dan sistem dapat digunakan. 
 
Gambar 2 Hasil Pengujian Skenario UAT-04.02 Membership 
Management 
F. Migrasi Data 
Pada tahap ini dilakukan migrasi data buku-buku yang 
ada di perpustakaan SMA IT Al-Auliya ke INLISLITE. 
Proses migrasi data buku ini meliputi input entri buku sampai 
mencetak label buku. Proses migrasi data buku dilakukan 
selama 2 minggu dimulai dari 29 April sampai 13 Mei 2019. 
Sampai saat ini sudah ada 200 buku yang telah berhasil 
dimigrasikan ke dalam INLISLITE. Gambar 10 merupakan 
contoh salah satu buku yang dimigrasikan kedalam 
INLISLITE. 
 
Gambar 10 Contoh Data Buku Yang Dimigrasi 
 
Dalam melakukan migrasi, dilakukan juga pengkodean 
buku sesuai dengan Dewey Decimal Classification (DDC). 
DDC adalah sebuah sistem klasifikasi perpustakaan yang 
diciptakan oleh Melville Louis Kossuth Dewey pada tahun 
1873. Klasifikasi Dewey muncul pada sisi-sisi buku koleksi 
perpustakaan. Klasifikasi dilakukan berdasarkan subjek, 
kecuali untuk karya umum dan fiksi. Kodenya ditulis atau 
diletakkan ke sebuah stiker yang dilekatkan ke sisi buku atau 
koleksi perpustakaan tersebut. Bentuk kodenya lebih dari tiga 
digit. Setelah digit ketiga ada sebuah tanda titik sebelum 
diteruskan ke angka berikutnya. Gambar 11 merupakan 
contoh salah satu label katalog dari buku yang telah 
dimigrasikan ke dalam INLISLITE yang sudah dilengkapi 
dengan kode DDC. Label katalog ini ditempelkan pada 
punggung buku untuk memudahkan pencarian oleh anggota 
perpustakaan. 
 
Gambar 11 Label Katalog 
 
G. Post Implementation Review 
Pada tahap ini dilakukan review terhadap INLISLITE 
setelah diimplementasikan sesuai dengan kebutuhan 
pengguna. Hasil review pertama, dilakukan pemetaan antara 
role pada INLISLITE dengan struktur perpustakaan SMA IT 
Al-Auliya. Ketika dilakukan pemetaan dengan struktur 
organisasi perpustakaan didapatkan hasil seperti pada  Tabel 
5 berikut. Pada INLISLITE tidak ada menyediakan role 
pustakawan,  namun  tugas dan kewajiban pustakawan 
samadengan superadmin yaitu dapat mengakses segala 
kegiatan yang ada pada perpustakaan. 
 
Tabel 1 Hasil Mapping Role INLISLITE 
Nama 
Posisi 
Perpustakaan 
Role INLISLITE 
Afiani Intan Rejeki Pustakawan Superadmin 
Anggota 
Perpustakaan 
Civitas Akademik 
Sekolah dan Umum 
Civitas Akademik 
Sekolah dan Umum 
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Pada review kedua, dilakukan pembahasan 
mengenai nomor panggil pada buku. Pada perpustakaan 
SMA IT Al-Auliya beberapa buku sudah tercatat dan 
menggunakan nomor panggil pada buku. Namun ada 
banyak buku yang belum tercatat, sehingga belum memiliki 
nomor panggil pada buku tersebut. Nomor panggil sendiri 
terdiri dari beberapa aspek seperti nomor klasifikasi, 3 
huruf pertama nama pengarang, dan huruf pertama judul 
buku. Pada INLISLITE tidak menyediakan otomatisasi 
untuk nomor klasifikasi, sehingga perlu diadakan diskusi 
lebih mengenai nomor klasifikasi untuk tiap buku di 
perpustakaan. Pada review ketiga, dilakukan pembahasan 
mengenai dokumentasi cara penggunaan INLISLITE. 
Maka dari itu penulis membuat sebuah buku manual atau 
Guidelines secara lengkap bagaimana cara penggunaan 
INLISLITE. Hal ini dilakukan agar jika ada civitas 
akademik SMA IT Al-Auliya yang ingin menggunakan 
INLISLITE namun belum tahu caranya, bisa melihat 
Guidelines yang telah dibuat. Tujuan lain dari Guidelines 
ini adalah agar civitas akademik SMA IT Al-Auliya dapat 
mengoperasikan sistem informasi perpustakaan secara 
mandiri. 
Implementasi INLISLITE yang dilakukan pada 
perpustakaan SMA IT Al-Auliya adalah fungsi utama dan 
fungsi ataupun fitur yang tertulis pada dokumen blueprint. 
Apabila ke depannya ingin dilakukan perubahan fungsi atau 
fitur pada INLISLITE, dapat dilakukan dengan mengikuti 
panduan penggunaan INLISLITE. 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Dengan terselenggaranya kegiatan penelitian ini, 
Sistem Informasi Manajemen Perpustakaan telah 
terimplementasi di SMA IT Al-Auliya menggunakan 
software INLISLITE. Sistem informasi ini sudah 
dikustomisasi sesuai dengan kebutuhan pengguna 
berdasarkan dokumen blueprint yang telah disetujui oleh 
pustakawan SMA IT Al-Auliya. SMA IT Al-Auliya sudah 
dapat melakukan pendaftaran anggota secara mandiri 
melalui INLISLITE. Lalu pustakawan sudah dapat 
melakukan migrasi data buku sendiri. Serta pada SMA IT 
Al-Auliya sudah bisa melakukan proses peminjaman dan 
pengembalian buku melalui INLISLITE 
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